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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INGGRIS — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Inggris

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Fractured Stories and Creative Narratives

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Students are able to analyze plot twists and character motivations in fractured fairy tale narratives.
Students are able to write creative dialogue using varied punctuation and expressive descriptive verbs.
Students are able to compose an original fractured story with an alternative point of view and modern moral value.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran teks naratif modifikasi (fractured fairy tales), membalikkan sudut pandang tokoh antagonis, merekonstruksi alur cerita klasik dengan sentuhan modern, dialog dinamis, dan pesan moral segar.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Concept and Appeal of Fractured Fairy Tales
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Examining famous twisted tales and identifying how point of view and plot twists reshape traditional stories.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Analyzing Alternative Perspectives and Character Motivation
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Rewriting traditional antagonist characters with sympathetic, logical, or humorous backstories.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Crafting Dynamic Dialogue and Descriptive Narrative
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Using expressive punctuation, dialogue tags, and sensory descriptions to bring characters to life.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Writing and Illustrating a Fractured Storybook
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Publishing an original short story with a surprising plot twist and a contemporary moral takeaway.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. What is the defining characteristic of a fractured fairy tale?
It strictly copies the original folktale word-for-word without any modifications
It subverts or changes the classic story elements, characters' points of view, or plot twists creatively
It only uses non-fiction factual statistics
It is always written in the form of a mathematical formula
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Fractured fairy tales modify classic fairy tales by twisting the plot, changing characters' motives, or retelling from a fresh perspective.
2. If 'The Three Little Pigs' is retold from the Wolf's perspective, who claims he only had a terrible cold and sneezed by accident, the Wolf becomes a(n)...
Bloodthirsty monster
Misunderstood narrator
Invisible ghost
Fairy godmother
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Retelling from the antagonist's viewpoint often portrays them as a misunderstood protagonist with an alternative explanation.
3. Which sentence demonstrates the most expressive and dynamic dialogue tag?
'Do not enter that dark forest!' he said.
'Do not enter that dark forest!' he whispered anxiously while clutching my arm.
'Do not enter that dark forest!' he spoke.
'Do not enter that dark forest!' he repeated.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: 'whispered anxiously while clutching my arm' provides rich sensory detail and emotional depth to the dialogue.
4. Which literary device involves an abrupt, unexpected turn of events that completely changes the story's outcome?
Exposition
Plot twist
Alliteration
Stanza
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: A plot twist is a radical change in the expected direction or outcome of the narrative plot.
5. Choose the sentence containing a vivid simile to describe a magical transformation:
The pumpkin turned into a coach
The carriage sparkled as bright as diamonds under the silver moonlight
The mouse ran quickly into the barn
The clock struck twelve times
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: 'as bright as diamonds' is a simile comparing the sparkle of the carriage to diamonds using 'as... as'.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Inggris • Bab 6: Fractured Stories and Creative Narratives
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Concept and Appeal of Fractured Fairy Tales
Petunjuk: Examining famous twisted tales and identifying how point of view and plot twists reshape traditional stories.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Analyzing Alternative Perspectives and Character Motivation
Petunjuk: Rewriting traditional antagonist characters with sympathetic, logical, or humorous backstories.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Crafting Dynamic Dialogue and Descriptive Narrative
Petunjuk: Using expressive punctuation, dialogue tags, and sensory descriptions to bring characters to life.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Writing and Illustrating a Fractured Storybook
Petunjuk: Publishing an original short story with a surprising plot twist and a contemporary moral takeaway.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Fractured fairy tales are traditional stories that have been creatively redesigned, twisted, or modernized with humorous plot twists, unexpected perspectives, or alternative character motivations (such as telling Little Red Riding Hood from the misunderstood Wolf's viewpoint).
Studying fractured stories fosters high-level critical thinking and creative ingenuity. Students analyze classic literary tropes, question established character archetypes, and reconstruct narrative arcs that challenge conventional stereotyping.
Linguistic focus emphasizes lively direct dialogue, rich sensory verbs, vivid adjectives, figurative speech (metaphors, similes, onomatopoeia), and unexpected twist endings. Students draft and publish original illustrated storybooks.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Fractured Fairy Tale
	A story that uses traditional fairy tale characters and settings but alters the plot, character motives, or perspective humorously.

	Point of View (POV)
	The angle or perspective from which a story is narrated (e.g., first-person 'I', third-person omniscient).

	Plot Twist
	An unexpected change in the direction or expected outcome of the plot of a story.

	Antagonist
	A character or force in conflict with the main character (protagonist), who in fractured tales often has a justifiable motive.

	Dialogue Tag
	A short phrase before, during, or after direct speech that attributes dialogue to a speaker (e.g., she whispered, he gasped).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




